BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) atau
classroom action research. Penclitian tindakan kelas merupakan suatu Dbentuk
penelitian vang bersifat reflekuf vang dilakukan olei pelaku dalam masvarakat sosial
dan bertujuan untuk memperbaiki pekerjaannya, memahami pekerjaan ini, serta situasi
dimana  pekerjaan  ini  dilakukan (Kemmis & Carr  dalam kasiham
Kasbolah.1998/1999:13). Metode penelitian ini bertujuan untuk memecahkan masalah
pembelajaran  vang ada di kelas, serta berupava meningkatkan  kepemilikan
profesionaiisme guru melalui kegiatan reflektif dan kolaboratf.

Bentuk penelitian yang dipergunakan berbentuk siklus (cycles) mengacu pada
model Elliot’s (Hopkin,1993). Siklus ini tidak hanya berlangsung satu kali tetapt
beberapa kali. sehingga tercapai tujuan vang diinginkan pada pembelajaran  dengan
mengunakan media untuk meningkatkan pemahaman dan kreativitas matematika
mahasiswa. Setiap siklus terdin dari empat kegiatan pokok yaitu perencanaan (plan).
pelaksanaan (act), pengamatan (observe) dan refleksi (reflect) (Kemimis & Taggart
dalam Hopkin,1993). Kemudian pada sikius kedua dan kegiatan selanjutnya dilakukan
modifikasi pada tahap perencanaan yaitu menjadi perbaikan perencanaan (reviced
plan), pelaksanaan (act), pengamatan (observe) dan refleksi (retlect).

Secara garis besar. prosedur penelitian tindakan kelas terhadap pembelajaran
dencan menggunakan media untuk meningkatkan pemahaman dan kreativitas

matematika mahasiswa adalah sebagat berikut:
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B. Subyek Penelitian

Penelitian ini berfokus pada penggunaan media pembelajaran  untuk
meningkatkan pemahaman dan kreativitas matematika mahasiswa. Sebagal subyek
penelitian ini adalah mahasiswa PGSD Kampus Cibiru UPI Bandung. Alasan
mengambil subyek penelitian pada mahasiswa PGSD, karena mahasiswa itu calon guru
SD memerlukan berbagai pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baik sesua
dengan profesinya, serta kreativitas dalam mengajarnya. Di samping ftu secara
kebetulan peneliti mengajar di PGSD  bertyjuan  ingin memperbaikl  proses
pembelajaran matematika, schingga memudahkan peneliti untuk melaksanakan
penglitian.

Mahasiswa yang dijadikan subvek penelitian hanya satu kelas yaitu tingkat il B

tahun ajaran 2001/2002 yang berjumlah 35 orany.

C. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti sendirilah yang menjadi 1nstrumen utama (human
instrument) vang terjun ke lapangan, serta berusaha mengumpulkan sendiri informast
vang diperlukan. Penempatan peneliti sebagai instrumen berpijak pada asumsi baliwa
hanya manusialah yang mampu memahami, memberikan makna terhadap interaks
manusia, gerak muka. menyelami perasaan dan nilai yang terkandung dalam ucapan
atau perbuatan yang mereka Jakukan (Nasution,1996:35).

Selain peneliti sendiri sebagai instrumen. penelitian ini dibantu juga dengan

instrumen lain, yaia
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1. Tes

Dalam penelitian ini dilakukan dua jenis tes, yaitu tes pemahaman dan 1cs
kreativitas matemarika. Tes disusun dalam bentuk uraian berstruktur. Tes disusun oleh
peneliti sendir, dimana materi tes vang diambil, baik untuk tes pemahaman
matematika maupun untuk tes kreativitas matematika sama, yaitu tentang bangun datar,
pecahan, dan pengukuran. Tes dilakukan pada awal scbelum pembelajaran dan pada
akhir keseluruhan siklus.
2. Observasi

Kegiatan obscrvasi dimaksudkan untuk mengadakan penpamatan tethadap
Kreativitas afektif mahasiswa selama pembelajaran matematika berlangsung dengan
mengeunakan media.
3. Skala sikap

Skala sikap ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat mahasiswa dalam
pembelajaran matem atika dengan menggunakan media.
4. Kamera Foto

Kamera foto dimaksudkan untuk melihat seluruh kegiatan pembelajaran di
kelas serta suasana pembelajaran pada saat kegiatan pemnbelajaran berlangsung.

Instrumen penelitian it digunakan setclah melakukan dua tahap pengerjaan,

yaitu tahap pembuatan instrumen dan tahap wi coba mstrumen.

1. Tes Pemahaman dan Kreativitas Matematika

Sebelum penyusunan tes, teriebih dahulu dibuat kisi-kisi tes. Kemudian untuk
mengetahui kehandalan soal yang telah dibuat. terlebih dahulu dilakukan analisis soal
mengenai validitas isi. Banyaknya soal tes pemahaman matematika dan soal tes
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kreativitas matematika maing-masing adalah 15 butir scal uraian .,-
& L

Kemudian untuk memenuhi persyaratan tes yang baik, sebelum tes terseb d@

E&

sebelumnyva sudah dipertimbangkan oleh pembimbing.

Sehelum dilakukan uji coba terhadap tes pemahaman matematika dan tes
kreativitas matematika vang telah disusun, terlebih dahulu meminta bartuan 3 orang
penilai (validator) untuk menilai validitas isi tes. Ketiga penilar tes tersebut adalah
teman sejawat (Dosen Mata Kuliah Matematika PGSD Cibiru Bandung, 2 orang
fulusan S, dan 1 orang lagi sedang menvelesaikan S,). Untuk keperluan penilaian
kepada para penilai diberikan tabel kisi-kisi penilaian soal, lembar soal dan lembar
penilaian. Penilaian meliputi lima pilihan, yaitu valid. cukup valid, kurang vald, tidak
valid. dan tidak memberikan jawaban, Di samping penilaian itu penilai disarankan
untuk memberi komentar pada setiap butir.

Uji coba tes pemahaman matematika dilaksanakan pada hari senin tanggal 9
september 2002, sedangkan uji coba tes kreativitas matematika dilaksanakan pada harn
sclasa tanggal 10 september 2002 kepada 33 orang mahasiswa tingkat II tahun ajaran
200072001 pada PGSD UPI Kampus Purwakarta yang telah mendapatkan/mempeclajari
materi yang ada dalam tes itu. Hal ini bertujuan untuk menghindan terjadinya
kebocoran perangkat tes. Hasil uji coba terhadap 33 orang mahasiswa dikoreksi dan
diskor.

Kriteria penilaian untuk setiap butir soal tes pemahaman matematika diberikan
skor vang disesuaikan dengan tingkat Kesukarannya atau proses pengerjaannya.
Sedangkan kriteria untuk setiap butir soal tes kreativitas, untuk menilai kelancaran
(fluency) dengan menghitung banyaknya jawaban yang diberikan dan kelancaran testee
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dalam menjawab ditentukan pula oleh waktu yang digunakan dalam menyelesaikan tes.
Untuk keluwesan (flexibility) dengan menghitung banyaknya jawaban yang berbeda
dan berdasarkan kategori atau identitas gagasan yang scsuai dengan konsep yang
mendasarinva. Untuk keaslian (originality) dengan menghitung jawaban sampel vang
jarang atau vang belum pernah dikemukakan dalam sampel terscbut serta Jjawaban
ditentukan oleh keunikan ide vang muncul, meskipun 1de yang muncul tidak benar-
benar asli. karena harus didasarkan pada penguasaan konsep lertentu. Untuk
keterperincian (elaborastion) dengan menghitung keterperincian Jawabarn pengubahan
jawaban secara detail. Kemampuan testee dalam menjawab dinilai dengan persentase
jawaban yang benar. Jadi rentang nilai kreativitas matematika berkisar antara {0 - 100
Oleh karena setiap soal mengukur kreztivitas kognitif matematika pada mahasiswa
PGSD calon guru SD vang nantinya akan mengajar di sekolah dasar, sesuai dengan
GBPP kurikulum matematika PGSD 1993, maka soal-soal vang disusun dianggap
mewakili kreativitas mahasiswa PGS, Berdasarkan asumsi di atas, maka rentang nifai
0 - 100 dibag menjadi menjadi tiga kalegori yang menunjukkan profil kreativitas
kognitif. Pembagian kategor tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1
Profil Kreativitas Kognitif Matematika

T Nilai Profil Kreativitas Kognitif %
70 - 100 Tinggi

35-69 Sedang |
0-34 Rendah
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Skor soal dan interpretasi kemampuan mahasiswa untuk soal pemahaman
dapat dilihat pada Lampiran B8 dan soal kreativitas matemnatika dapat dilihat pada
lampiran B9,

Setelah dilakukan uji coba instrumen, maka hasiinya dianalisis mengenai
reliabilitas, validitas, daya pembeda, dan tingkat kesukarannya. Untuk menganalisis
reliabilitas. validitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran dari hasil tes uji coba soal
tersebur, dilakukan dengan bantuan kalkulator dan didapatkan hasil sebagpal berikut:

a. Analisis Reliabilitas

Suatu alat ukur memiliki reliabilitas vang baik, bila alat ukur itu memilik
konsistensi yang handal. Untuk menentukan reliabilitas tcs uraian, baik tes pemahiaman
maupun  tes  kreativitas  peneliti menggunakan  rumus  Alpha  Cronbach

(Ruseffend:, 1991:193):

b DB?, . S DB

dengan :
r  adalah koefisien reliabilitas
b adalah banvaknya seoal
DB, adalah variansi skor selurub soal menurut skor mahasiswa perorangan
DB?, adalah variansi skor soal ke-
T DB?i adalah jumlah variansi skor seluruh soal, i=1.2.3....
Reliabilitas soal tes pemahaman matematika mahasiswa yang didapat sebesar r

= 0,87, sedangkan untuk soal tes kreativitas matematika didapat r = 0.98. lHasi} ini
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Jika dikonversikan dengan kriteria reliabilitas vang dibuat oleh Guilford
(Ruseffendi, 1991:197) koefisien reliabilitas tersebut tergolong tinggi untuk soal tes
pemahaman dan tergolong sangat tinggi untuk soal tes kreativitas. Hasil perhitungan

dapat dilihat pada Lampiran C1 dan Lampiran C5.

b. Anatisis Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kesahilian suatu
instrumen. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus Kkorelasi product
moment Pearson (Arkunto, 1993:220):

NEXY - (ZX)(EY)

rx }'

VIN I X2-(EX)P {(NSY (T Y%}

Iy =  Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dalam hal ini X
adalah skor itemAaktor dan Y adalah skor total.

Setelah koefisicn korelast diperoleh, untuk menctapkan tingg rendahnya
korelasi tersebut, dibandingkan dengan tabel nilai-nilai r product moment dalam taraf
signifikansi § %. Untuk N = 33 dan dengan taraf signifikansi 5 %. maka r tabel = 034

Validitas butir tes pemahaman matematika, dart 15 scal uraian berstruktur
terdapat 3 butir soal vang tidak signifikan, yaitu soal nomor |, soal nomor 3 dan soal
nomor 14. Sedangkan validitas butir tes kreativitas matematika, dari 15 socal uraian
berstruktur terdapat 3 butir soal vang tidak signifikan. yaitu soal nomor 3, soal nomor
4, dan soal nomor 8 dengan koefisien validitasnya dapat dilihat pada Tabel 3.2 dan

Tabel 3.3 berikut:
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Tabel 3.2
Soal Pemahaman Dengan Validitas Tidak Signifikan

No Iy, ' T tabel Kriteria

1. 0,24 0,34 Tidak signifikan
3. 033 3,34 Tidak signifikan
14. 0.30 034 Tidak signifikan

Koefisien validitas ke 12 soal yang fainnva berkisar antara 0,40 - 0.72 dan harga

r tabelnya adalah 0,34 dengan kritcria sigmfikan,

Tabel 3.3
Soal Kreativitas Dengan Validitas Tidak Signifikan
| No. l'xy U abel Kriteria
3. 0,003 034 Tidak signifikan
4, 0.02 034 Tidak signifikan
8. (.30 034 Tidak signitikan

Koefisicn validitas ke 12 scal yang lainnya berkisar antara 0,39 - 0,74 dan harga
r tabeinva adalah 0.34 dengan kriteria signifikan. Hasil perhitungan dapat dilihat pada

Lamgiran C2 dan Lampiran C6.

<. Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda atau indeks diskriminasi menunjukan soal tersebut membedakan
antara mahasiswa yang pandai dengan mahasiswa vang kurang. Sebuah soal dikatakan
memiliki daya pembeda yang baik, bila mahasiswa yang pandai dapat mengenjakan
dengan baik, dan mahasiswa yang kurang tidak dapat mengerjakan dengan batk.
Jumlah subyek uji coba sebanyak 33 orang mahasiswa, pembagian kelompok atas dan

bawah dilakukan dengan cara mengambil 27 % kelompok atas dan 27 % kelompok
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bawah. Baik untuk tes pemahaman maupun tes kreativitas matematika perhitungan
menggunakan rumus (Suherman,1990:201) sebagai berikut:
By - JBgr JB. _ B

pr = atay DP = .
1S4 ISp

dengan :

JB, - Jumlah mahasiswa kefompok atas vang menjawab benar aiau jumlah benar
kelompok atas.

IB; = Jumlah mahasiswa kelompok bawalt yang menjawab benar atau jumlali benar
kelompok bawah.

1S, = Jumlah mahasiswa kelompok atas.

ISp = Jumnlah mahasiswa kelompok bawah.

Untuk soal pemahaman yang tergojong cukup berjumlah 3, yang tergolong baik
berjumiah 7. dan yang tergolong sangat baik berjumlah 3. Sedangkan untuk soal
kreativitas yang tergolong jelek berjunlah 2, yang tergolong sangat jelek berjumlah 1.
yang (ergolong cukup berjumlah 1, yang tergolong baik berjumlah &, dan yang
tergolong sangat baik berjumlah 3. Hasil perhitungan sclengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C3 dan Lampiran C7.

d. Analisis Tingkat Kesukaran

Suatu butir soal tes berbentuk uraian dapat digolongkan sebagai yang sukar
apabila yang dapat menjawab benar hanya sampai 27 %, sedang apabila proporsi
terscbut berentang antara 28 % sampai dengan 72 %. dan mudah apabila proporsi

tersebut minimum 73 % (Subino,1987:136). Untuk menentukan testi yang menjawab



benar dan testi yang menjawab salah, maka peneliti membuat ketentuan bahwa apabija
testi memperoleh skor antara 0 - 2 dianggap salah, dan testi yang memperoleh skor 3 -
4 dianggap benar. Dalam perhitungan merncari tingkat kesukaran, peneliti
menggunakan rumus (Suherman,]990:213) sebagai berikur:

jBA + JBB JBA + JB]'J,
K = _ atau  IK =

258, 27Ss

Hasil perbitungan didapat jumiah soal pemahaman yang tergolong sukar
scbanvak 3, dan soal vang tergolong sedang sebanyak 12. Sedangkan untuk soal
kreativitas yang tergojong sukar sebanyak 3, vang tergolong sedang sebanyak 10, vang
tergolong mudah sebanvak 2. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dihihat pada
Lampiran C4 dan Lampiran C8.

Kesimpulan dari hasil perhitungan yang diperofeh dari tes uji coba soal
pemahaman dan soal kreativitas yang berupa validitas, daya pembeda, dan tingkat

kesukaran dapat dilihat pada Tabel 3.4 dan Tabel 3.5 berikur:



Hasil Uji Coba Tes Pemahaman Matematika

Tabel 3.4

No. | Validitas - Daya Pembeda | Tingkat Keterangan
Soal ' Butir Soal :  Kesukaran

1. I Tidak Signiﬁkan Cukup Sukar Dibuang
2. Sigmifikan Baik Sedang Dipakat
3 Tidak Sigmifikan Baik Sedang Direvis
4. Stgnifikan Baik Sedang Dipakai
5. Signifikan Sangat Baik Sedang Dipakal
6. Signifikan Sangat Baik Scdang Dipakai
7. Signifikan Cukup Sukar Dipakai
8. Signifikan Sangat Baik Sedang [Mpakai
9, Signifikan Sangat Baik Sedang Dipakat
1. | Signifikan Raik Sukar Dipakai
1. Signifikan Sangat Baik Sedang Dipakai
12. Signifikan Baik Sedang Dipakai
13. Signifikan Cukup Sedang Dipakai
14. Tidak Signifikan Batk Sedang Direvis
15. Signifikan Baik Sedang Dipakai
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Hasil Ui Coba Tes Kreativitas Matematika

Tabel 3.5

No. Yaliditas Butir
Soal Seal

I. Signifikan

2. Signifikan

3. Tidak Signifikan
4, Tidak Signifikan
5. Signifikan

6. Sigm fikan

7. Stgmfikan

R, Tidak Signifikan
9. Signifikan
10. Signifikan
11. Signifikan
12, Signifikan
3. Signifikan
14, Stgnifikan
15. Stgnifikan

i Daya Pembeda Tingkat Keterangan
| Kesukaran

o Cukup Mudah Dipal-;ai
Baik Sedang Dipakai
Sangat Jelek Sukar Dibuang
Raik ! Sedang Dibuang
Batk Sedang ipakai
Jelek _ Sukar Dipakat
SanpatBaik | Sedang Dipakai
Baik ' Sedang Direvist
Baik : Mudah Dipakai
Sangat Baik . Sedang Dipakai
Baik Sedang Dipakai
Baik : Scdang Dipakai
Jelek Sukar Dipakai
3aik Sedang Dipakai
Sangat Baik Sedang Dpakai

Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) pada soal vang dibuang ada pada scal lain,

sehingga tidak mengurangi kriteria perangkal tes vang diharapkan. Dengan demikian,

berdasarkan analisis butir soal di atas, maka perngkat tes yang digunakan sebaga

instrumen penelitian yang telah mencapai kriteria terdiri dari 14 soal pemahaman dan

13 soal kreativitas.
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2. Observasi

Kegiatan observasi dimaksudkan untuk mengadakan pengamatan lerﬁ%%dﬁp'
kreativitas afektif mahasiswa selama pembelajaran matematika vang menggunakan
media berlangsung dengan menggunakan lembar pengamatan kreativitas afekuf

perkelompok. Hasil pengamatan dapat dilihat pada lampiran B.

3. Skala Sikap

Skala sikap bertujuan untuk mengungkap sikap mahasiswa secara unum
tethadap pembelajaran matematika dan penggunaan media dalam pembelajaran
matematika,

Karakterisiik skala sikap vang dipakai dalam penclitian inr adalah skala sikap
pilihan tertutup dengan menggunakan tiga altematif jawaban dalam bentuk rating
scale. yang diberikan langsung kepada responden dan responden diminta untuk
meinilih salah satu dari tiga alternatif jawaban yang tclah disediakan. sesual dengan
sikapnva terhadap tiap-tiap pernyataan vang dikemukakan.

Keseluruhan butir angket berjumliah 40 butir dalam bentuk skala penilalan
(rating scale} dengan tiga alternatif jawaban/penilaian menurut skala Likert, yaitu:
setuju, tidak tahu (netral), dan tidak setuju. Dari ke-40 butir pemyataan angket sikap
ini. 23 butir mengandung pemyataan positif (favourable statement) dan [7 butir
pernvalaan neganf {unfavourable statement).

Prosedur penskoran (skoring) dilakukan sebagai benkut:

B Terhadap butir-butir positif setuju nilainya 3. tidak tahu nilainya 2. dan tidak

setuju nilamya I.



B Terhadap butir-butir negatir: setuju nilainya 1, tidak tahu nilainya 2, dan tdak
setuju nilainya 3.

Sebelym butir-butir dirumuskan, terlebth dahulu disusun kisi-kisi angket
(lampiran BS). Sebelum dilakukan penyebaran skala sikap kepada mahasiswa, agar
perngkat skala sikap ini memenuhi persyaratan yang baik, maka terlebih dahulu diuji
validitas isi itemnya denpan meminta pertimbangan seorang ahli dalam hal i

pembimbing.

4. Kamera Foto
Untuk mendapatkan data yang seobyektif mungkin dipergunakan kamera foto.
Kamera foto ini digunakan untuk melihat situasi dan kondisi mahasiswa sclama

kegtatan pembelajaran berlangsung.

D. Prosedur Penelitian
Kegiatan penelitian ini secara garis besarnya dilakukan sebagai berikut:

1. Studi pendahuluan sebelum penelitian tindakan kelas berlangsung, dalam hal i
dilakukan pengkajian kurikulum PGSD terutama materi vang terdapat pada maia
kuliah Pendidikan Matematika II yang ada pada semester 3, dan melakukan tanya
jawab dengan mahasiswa vang akan dijadikan subyek penelitian tentang materi

yang dirasakan mengalami kesulitan untuk dipelajari pada wmumiya.

2. Membuat instrumen penelitian, merancang program pembelajaran yang dituangkan
dalam rencana pembelajaran (Renpel).
3. Mengadakan tes awal kepada mahasiswa untuk melihat tingkat pemahaman dan

kreativitas mahasiswa sebelum pembelajaran matematika.
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Menerapkan rencana pembelajaran kedalam proses pembelajaran sesungguhnya.
Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan media  untuk
meningkatkan pemahaman dan kreativitas mahasiswa. Pada takap ini dilakukan
observasi terhadap mahasiswa untuk mengamati kreativitas afcktit dalam diskusi
kclompok. Untuk memperoleh data hasil observasi selain dilakukan olch peneliti,
juga dibantu oleh teman sgjawat (salah secrang Dosen matematika PGSD) dengan
menggunakan lembar pengamatan.

Mengadakan refleksi tindakain dan merencanakan tindakan selanjutnya.

Setelah sclesal proses penbelajaran matematika dengan menggunakan media,
diberikan tes akhir untuk melithat perolehan hasil belajar pemahaman dan
kreativitas matematika mahasiswa.

Pemberian angket kepada mahasiswa ifentang sikap mahasiswa terhadap
pembelajaran matematika dengan menggunakan media.

Sclama kegiatan penelinan untuk sctiap tindakan menggunakan prosedur sesuat

dengan tzhapan Kemmis dan Taggart (Hopkin's,1993:48), yaitu:

]

ol

Perencanaan, Refleksi awal dilakukan setelah studi pendabuluan scbagal dasar
untuk membuat perencanaan.

Pelaksanaan tindakan. Peneliti dalam pelaksanaan tindakan berperan sebagai guru
(Dosen) setelah perencanaan dibuat dengan dasar refleksi studi pendahuluan.
Observast. Peneliti selama melaksanakan tindakan akan mengamatt siswa dibantu
oleh teman sejawat, serta membuaf catatan lapangan yang akan digunakan dalam
analisis data. Angket digunakan untuk mengetahui pendapat mahasiswa terhadap

pembelajaran matematika dengan menggunakan media.



4. Analisis Refleksi. Memberi makna, menerangkan dan mengambil kesimputan yang
dilakukan penehit untuk membuat rencana tindakan benkutnya.

Kegiatan penelitian dilaksanakan selama 6 minggu dalam rentang waktu satu
semester (4 bulan). Penelitian ini terdin dari 3 siklus pembelajaran vaitu @ 1)
Pembelajaran siklus [ tentang pembelajaran bangun datar, 2) Pembelajaran siklus [I
tentang pembelajaran pecahan, 3) Pembelajaran siklus Il tentang pembelajaran
pengukuran, dan kegiatan sclanjutnya mengadakan refieksi terhadap pembelajaran

siklus L. i, dan 1L

E. Teknik Analisis Data
Data vang diperoleh dari pencglitian ini secara deskriptif kualitanf dan
kuantitatif. Langkah analisis data adalah sebagai benikut:
l. 1asil observasi tindakan pembelajaran matematika dalam bentuk kooperatif
dengan menggunakan media dianalisis dan direfleksi pada setiap siklus tindakarn.

Analisis data berdasarkan kolaboratif dan refleksi antara peneliti dan pengamat.

T2

Untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kreafivitas matematika mahasiswa,
hasil jawaban tes awal mahasiswa dianalisis secara kuantitatif dan kualitatf. Hasi
jawaban Lembaran Kerja Mahasiswa (LKM) setiap tindakan secara keseluruhan
dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Untuk melithat peningkatan penguasaan
pemahaman dan kreativitas matematika mahasiswa perhitungan menggunakan
rumus Tes-t. Namun sebelumnya dilakukan uji normalitas data sampel tes awal
dan tes akhir, baik pemahaman maupun kreativitas. Kemudian dilakukan juga up
homogenitas data sampe! tes awal dan tes akhir. baik pemahaman maupun

krecativitas.

N
A



a. Llji Normalitas

Uji ini digunakan untuk melihat apakah data tes hasil belajar yang dikumpuikan
berdistribusi normal. Uji normalitas data hasil belajar tes dilakukan pada tes awal dan
tes akhir pemahaman dan kreativitas matematika. Langkah-langkah pelaksanaan uji
normalitas adalah sebagai bertkut:
- Menentukan tingkat keberartian o sebesar 0.05
- Meneniukan derajat kebebasan = j — 3. Dengan j - banyaknya kelas nmterval,

- Menentukan nilai x: e dENgAN TILMUS,
= N
(_ fo h tc )
v =2 (Ruseflendi, 1998:294)
fe
dimana: fo = frekuensi observasi

fe = frekuensi estimasi

Penyimpulan dilakukan denpan cara membandingkan milat 32 hitung dengan 2 tabel.

Bila ¥ nitane < %" wbe, Maka data berdistribusi normal. Dalam keadaan lain data fidak

berdistribusi nommal. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa untuk tes awal dan tes
akhir pemahaman matematika tidak berdistribusi normal, maka dilakukan up Mann-
whitney, sedangkan untuk tes awal dan tes akhir kreativitas matematika berdistribust

normal, maka dilakukan )i homogenitas vang dilaryjutkan dengan uji-t.

b. Uji Homogenitas
Uji hemogenitas dilakukan untuk melihat homogen tidaknya distribusi populasi

data tes hasil belajar mahasiswa. Langkah-langkah dalam wji homogenitas adalah:



- Merumuskan hipotesis
H o = o;
Hy @ 6 # oy
- Menentukan tingkat kebermaknaan dengan mengambil nilai a = 0,05
- Menentukan kriteria pengujian:
Menerima Ho jika nilai Fipype < Fuapa dengan a = 0,05 dan derajat kebebasan dk; — ny —
] dan dks; =11, — b, Sehingga nilai F g = Foosas-nuasny
. Menentukan besar nilai F hitung menggunakan rumus:

!

Su besar
(Ruseffendi 1998:295)

F Litung
3

Sh kecl

c¢. Uji Mann-Wkitney

Karena data tes awal dan tes akhir pemahaman tidak berdistribusi nornal. maka
dilakukan uji nonparametrik vang dikenal uji Mann-whitney. Untuk ukuran sample
vang besar digunakan kurva normal sebagai pendekatan.

Z = U- Ymm (Siegel, 1986:151})

v sy + 1, + 1)/12

(. Uji Perbedaan Rata-rata

Uji perbedaan rata-rata dilakukan untuk menguji signifikansi perbedaan
rata-rata pertama ditakukan, terhadap hasil tes awal dan tes akhir
pemahaman dan kreativitas matematika. Langkah-langkah uji perbedaan

rata-rata adalal;



- Merumuskan hipotesis:
Ho @y =
Ha oy = 1
- Menentukan tingkat keberartian o sebesar (.05
- Menentukan criteria pengujian:
Ho diterima jika — tyy 5.4, < Cyipae = Hiinsags
Ho ditolak jika tyumg < - tocsey, dan thitung >t gs.eq

- Menentukan mlai hitung menggunakan rumus:

X -Y
T = {Ruseffendi, 1998:315)
v szx_\.( 1/nx + 1/ny)

dengan: N
2{X-XR+EY-Y)
57w
Iy —n; - 2
Keterangan:
X = skor-skor pada tes awal pemahaman dan kreativitas
Y - skor-skor pada tes akhir pemahaman dan kreativitas
X = rata-rata data tes awal pemahaman dan kreativitas

Y =rata-rata data tes aklur kreativitas matematika
8" = variansi tes awal dan tes akhir
n, = banyaknya data tcs awal

n, = banyaknya data tes akhir

Hasil perhitungan dapat dilihat pada Lampiran D5,

LA
]
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Untuk mengetahui kaitan antara pemahaman dan kreativitas matematika
mahasiswa, diperoleh dar hasil perhitungan dengan menggunakan rumus korelasi
Product Moment dari Pearson. Hasilnya dideskmpsikan secara kuantitatif dan
kualitatif.

Untuk mengetabui kesulitan, kesan serta saran mahasiswa terhadap pembelajaran
matematika dengan menggunakan media, diperoleh dari hasil angket mahasiswa
dan data vang diperoieh dianalisis secara deskriptif kualitatif.

Untuk mengetahwi kaitan antara sikap dan kreativitas matematika mahasiswa.
diperoleh dan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus korelast Product

Moment dan Pearson. Hasilnya dideskripsikan sccara kualitatif dan kuantitatif.





